JURNAL KESEHATAN — VOLUME 12 SUPPLEMENTARY 1 (2021) 378 - 383

Available online at : http://ejurnal.stikesprimanusantara.ac.id/

Jornal Keseliatan

| ISSN (Print) 2085-7098 | ISSN (Online) 2657-1366 |

IKESPNB

I
V il Kesehatan

Artikel Penelitian

Check for

HYPERTENSION KNOWLEDGE AND DIET ADHERENCE AMONG  “*#*
OLDER ADULTS WITH HYPERTENSION

Trisno Silfester Kornelis Ottu ', Rika Monika?, Wiwin Priyantari’

123 STIKes Yogyakarta, D.I Yogyakarta, Indonesia

INFORMASI ARTIKEL

ABSTRAK

Received: September 04, 2021
Revised: September 21, 2021
Accpeted: October 15,2021
Available online: October 31, 2021

KATA KUNCI

Knowledge, Diet, Adherence, Older Adult,
Hypertension

KORESPONDENSI

Rika Monika

E-mail: moniquesaputra@gmail.com

Peningkatan angka kejadian Hipertensi setiap tahunnya menjadi perhatian global.
Penderita hipertensi masih didominasi oleh para lansia. Kejadian hipertensi pada lansia akan
terus meningkat jika tidak ditangani dengan baik dan benar dan tentunya akan memberikan
dampak negatif untuk kesejahteraan sampai ancaman kematian. Salah satu upaya untuk
menurunkan dampak negatif dari hipertensi adalah dengan melakukan modifikasi gaya hidup.
Pengaturan diet merupakan salah satu bentuk usaha modifikasi gaya hidup. Namun, masih
rendahnya tingkat kesadaran penderita dianggap menjadi penyebab belum optimalnya
perawatan. Bagi lansia sendiri kepatuhan pelaksaan diet dianggap masih rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan tingkat pengetahuan Hipertensi dengan kepatuhan
pelaksanaan diet rendah garam pada lansia. Jenis penelitian survey analitik dengan pendekatan
cross sectional. Sampel penelitian adalah lansia berjumlah 65 orang dengan menggunakan
teknik sampling purposive sampling. Analisa data menggunakan uji spearman rank. Hasil
penelitian dari 65 responden ditemukan, 46,25% responden memiliki pengetahuan yang kurang,
23,3% responden memiliki pengetahuan yang cukup dan 21,5% responden memiliki
pengetahuan yang baik . Sedangkan untuk kepatuhan diet rendah garam, terdapat 26,2%
responden yang patuh dan 73,8% responden yang tidak patuh. terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan hipertensi dengan kepatuhan diet rendah garam pada lansia

The increase number of incidence of hypertension every year is a global concern.
Patients with hypertension are still dominated by the older adult. The incidence of hypertension
in the older adult will continue to increase if it is not handled properly and will certainly have
a negative impact on welbeing and the threat of death. One effort to reduce the negative impact
of hypertension is to make lifestyle modifications. Diet management is a form of lifestyle
modification. However, the patient's low level of awareness is considered to be the cause of not
optimal treatment. For the older adult, adherence to diet is still considered low. This study
aims to see the relationship between the level of knowledge of hypertension and diet adherence
among older adult. This type of research is an analytic survey with a cross sectional approach.
The sample in this study amounted 65 older adult with purposive sampling technique. Data
analysis using spearman rank test.The result of this study from 65 respondent found 46,25% of
respondent have less knowledege, 23,3% of respondent have average knowledge and 21,5% of
respondent have good knowledge. As for dietary adherence, there were 26.2% of respondents
who complied and 73.8% of respondents who did not comply. There is a significant relationship
between the level of knowledge of hypertension and diet adherence among older adult.

PENDAHULUAN

WHO melaporkan bahwa penyakit tidak menular
merupakan penyumbang kematian terbesar penduduk dunia, urutan
pertama diduduki penyakit kardiovaskuler. Di Indonesia sendiri
hipertensi sebagai penyakit kronik yang menduduki urutan pertama
dari 10 besar penyakit tidak menular [, Data statistik menyatakan
sekitar 1,13 miliar atau satu dari tiga orang di seluruh dunia
menderita hipertensi, angka ini kemungkinan akan meningkat
menjadi 1,5 miliar pada tahun 2025 . Prevalensi Hipertensi di

Indonesia sendiri pada tahun 2013 sebanyak 25,8 persen dan
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meningkat pada tahun 201 menjadi 34,1 persen, dengan penderita
di dominasi oleh lansia dengan prevalensi >65% ['1.

Provinsi DI Yogyakarta tidak termasuk didalam urutan 10
besar provinsi dengan penderita Hipertensi terbanyak, tetapi jika
dilihat prevalensinya ada kenaikan dari tahun ke tahun selain itu
juga banyaknya jumlah penduduk lansia di Di Yogyakarta harus
dijadikan sebagai pertimbangan mengingat angka kejadian
Hipertensi masih didominai oleh lansia. Prevalensi Hipertensi di DI
Yogyakarta berdasarkan hasil pengukuran sebesar 32,86% [, jika

melihat sebaran daerah pada tahun 2018 maka kabupaten Sleman
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memiliki laporan kasus hipertensi sebanyak 66.618 kasus dan
didominasi oleh usia > 60 tahun terdapat 26.209 kasus 1.

Prevalensi hipertensi pada lansia akan terus meningkat jika
tidak ditangani akan memberikan dampak negatif baik secara
fisiologi, psikologis dan ekonomi. Hasil laporan terkait hipertensi,
bahwa hipertensi menyebabkan 75 juta kematian di seluruh dunia,
selain kematian hipertensi juga menyebabkan 51% penyakit stroke
yang berakibat pada kecacatan dan 45% kematian karena penyakit
jantung koroner yang di perkirakan akan terus meningkat mencapai
23,3 juta kematian di seluruh dunia pada tahun 2030 [, Menurut
data BPJS pada tahun 2017, sebanyak 5,7% peserta JKN mendapat
pelayanan keehatan yang berkaitan dengan penyakit katastropik
dan dana kesehatan menghabiskan biaya sebesar 14,6 triliun rupiah
atau 21,8% dari seluruh biaya pelayanan kesehatan dengan
komposisi peringkat penyakit jantung sebesar 50,9% 1.

Kondisi hipertensi pada lansia yang terus menerus
meningkat juga tidak luput dari faktor-faktor yang mempengaruhi
kejadian hipertensi seperti kebiasaan mengkonsumsi garam yang
tinggi, faktor usia, kegemukan, stres, merokok dan minuman
beralkohol P!, Sala satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
kualitas hidup melalui Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS) merupakan suatu tindakan sistematis yang dapat
dilakukan secara bersama-sama masyarakat, namun masih
rendahnya tingkat kesadaran menjadi penyebab belum
meningkatnya kesehatan yang optimal [¢],

Salah satu pola hidup sehat yang dapat diterapkan untuk
mengendalikan tekanan darah adalah melakukan diet yang teratur
dan meningkatkan pengetahuan terkait penyakit hipertensi [l . Diet
yang dianjurkan untuk penderita Hipertensi adalah Diet rendah
garam yaitu pengurangan asupan natrium dalam makanan sehari —
hari yang bertujuan untuk membantu menurunkan tekanan darah
dan mempertahankan tekanan darah menuju normal . Prinsip dari
diet rendah garam adalah mengurangi asupan natrium disesuaikan
dengan derajat Hipertensi serta keluhan yang muncul, mengurani
makanan olahan, menghindari makanan yang diawetkan, dan
meningkatkan konsumsi buah dan sayuran .

Modifikasi gaya hidup akan berdampak positif pada status
kesehatan jika dilakukan secara teratur dan terus menerus, sehingga
diperlukan kepatuhan selama perawatan dimana istilah kepatuhan
disini adalah sejauh mana pasien berperilaku untuk melaksanakan
aturan dalam pengobatan/perawatan dan perilaku yang disarankan
oleh tenaga kesehatan %1, Kepatuhan menjalani diet hipertensi
memunculkan tantangan yang besar bagi penderita untuk tetap
mengikuti program secara berkala dan dalam kurun waktu yang
lama '], Seseorang yang berusia >55 tahun cenderung memiliki
kepatuhan pelaksanaan diet hipertensi yang kurang jika di
bandingkan dengan penderita usia <55 tahun [2l. Padahal
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ketidakpatuhan terhadap program pengobatan atau perawatan
khususnya pada program diet dapat meningkatkan kejadian
komplikasi seperti stroke dan penyakit jantung kronis [13],

Upaya meningkatkan kepatuhan bisa dengan meningkatkan
informasi yang jelas mengenai penyakit yang dideritanya serta cara
pengobatannya, keterlibatan lingkungan sosial (keluarga) dan
beberapa pendekatan sikap [, Kurangnya informasi baik dari
petugas kesehatan maupaun media lainnya yang sampai ke
penderita, dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku
terhadap kesehatannya 131, Berdasarkan hasil penelitian lainnya
bahwa penderita hipertensi mengatakan lebih mudah menjalankan
program diet saat menetahui dan mendapatkan informasi berulang
terkait penyakitnya (1],

Melihat kondisi yang terjadi banyaknya penderita
hipertensi tidak patuh melaksanakan diet yang diberikan karena
kurangnya pengetahuan penderita tentang diet hipertensi [171,
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada lansia hipertensi
didapatkan hasil bahwa responden yang memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang dapat mempengaruhi kepatuhan diet,
sedangkan responden yang memiliki pengetahuan yang tinggi
semakin baik dalam patuh menjalankan diet !'®). Tetapi ada juga
beberapa hasil penelitian yang memiliki hasil berbanding terbalik
antara pengetahuan dan kepatuhan, terdapat penderita hipertensi
yang berusia dewasa sampai lansia yang memiliki tingkat
pengetahuan yang baik terkait penyakitnya tetapi dari segi motivasi
pelaksaan diet dan kepatuhannya memiliki tingkat yang kurang (161,
Hasil serupa juga ditemukan pada bebrapa penelitian, bahwa
penderita hipertensi yang memiliki pengetahuan kurang - cukup
memiliki 50% kepatuhan menjalankan diet dan 50% tidak
menjalankan diet 1],

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengatahui
hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan diit hipertensi

pada lansia.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode survey analitik
dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah lansia yang
menderita hipertensi yang tinggal di Sleman, DI Yogyakarta,
sedangkan besar sampel penelitian sebanyak 65 Orang. Metode
pengambilan sampel menggunakan tehknik purposive sampling
dengan kriteria inklusi lansia berusia 60 — 75 tahun, yang telah
mendapatkan informasi terkait diet oleh tenaga kesehatan, tidak
mengalami penyakit stroke, penyakit jantung, diabetes meailitus,
dan gagal ginjal dan menderita hipertensi lebih dari 1 tahun.

Penelitian ini dilakukan sekitar bulan Juli 2019.
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Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner yang
dikembangkan oleh peneliti bersumber dari AHA [P dan
Kemenkes !, Kuesioner penelitian terdiri dari dua yaitu kuesioner
pengetahuan dan kuesioner kepatuhan diet. Pengukuran tingkat
pengetahuan menggunakan kuesioner pengetahuan hipertensi yang
terdiri dari 21 buah pertanyaan dengan menggunakan skala
Guttman, adapun interpretasi hasil ukur dibagi menjadi kategori
kurang (< 55%), cukup (55%— 75%) dan baik (75% - 100%).
Pengukuran tingkat kepatuhan diet menggunakan kuesioner
kepatuhan diet yang terdiri dari 24 pertanyaan dengan
menggunakan skala likert 1 — 4 (tidak pernah, kadang — kadang,
sering, dan selalu) dengan skor 63 sebagai skor cut off point,
adapaun interpretasi hasil ukur dibagi menjadi dua kategori tidak
patuh dan patuh.

Hasil uji validitas pada kedua instrumen ini adalah untuk
kuesioner tingkat pengetahuan rentang nilai » = 0,405 — 0,523,
untuk kuesioner tingkat kepatuhan diet rentang nilai » = 0,471 —
0,569. Hasil uji reliabilitas pada kedua instrumen ini adalah untuk
kuesioner tingkat pengetahuan nilai Cronbachs Alpha 0,840, untuk
kuesioner tingkat kepatuhan diet Cronbachs Alpha 0,822. Analisa

data menggunakan uji spearman rank dengan CI 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase (%)
Laki-Laki 23 354
Perempuan 42 64,6
Usia
60-67 32 49,2
68-75 33 50,8
Tingkat Pendidikan
SD 30 46,2
SMP 14 21,5
SMA 12 18,5
PT 9 13,8
Pekerjaan
Petani 14 21,5
Buruh 29 44,6
IRT 2 3,1
Pedagang 4 6,2
Wiraswasta 2 3,1
Pensiun 14 21,5
Total 65 100

Dari hasil penelitian kateristik mayoritas responden
lansia berusia antara >68 tahun, berjenis kelamin perempuan,
berpendidikan SD, dan pekerjaan sebagai buruh lepas. Hasil
penelitian responden mayoritas berusia >68 tahun, kondisi ini
ditemukan juga pada penelitian lainnya, dimana prevalensi
hipertensi semakin meningkat mengikuti pertambahan usia dan jika
dilihat perbandingan prevalesi hipertensi pada lansia yang berusia

>70 tahun lebih tinggi dibanding lansia berusia >60 tahun 21,
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Berdasarkan hasil laporan Riskesda ['l, prevalensi hipetensi pada
usia >65 tahun lebih tinggi atau sekitar 23% di bandingkan dengan
usia <65 tahun. Kondisi ini disebabkan proses penurunan fungsi
fisisologis lansia seiring bertambahan usia yaitu fungsi sistem
kardiovaskuler dimana elasitas dinding pembuluh darah mengalami
perubahan sehingga meningkatkan risiko ketidakstabilan tekanan
darah yang akan cenderung mengarah ke masalah kesehatan seperti
hipertensi 231,

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perempuan lebih
berisiko terkena hipertensi daripada laki - laki, penelitian lainnya
juga menemukan penderita hipertensi masih didominasi oleh
penderita perempuan ['3 281, Berdasarkan hasil laporan Riskesdas
[, prevalensi hipetensi pada perempuan lebih tinggi dari laki — laki
yaitu 10,95%. Kondisi tersebut dapat disebabkan perubahan
hormonal pada perempuan terutama pada perempuan yang telah
menepouse 23],

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden yang
menderita hipertensi memilik latar belakang pendidikan Sekolah
Dasar (SD), hasil ini juga ditemukan pada penelitian lainnya bawah
penderita hipertensi mayoritas berpendidikan Sekolah Dasar (SD)
(161241 Berdasarkan hasil laporan Riskesdas ['* prevalensi hipetensi
berdasarkan tingkat pendidikan dari lulusan Sekolah Dasar (SD)
hingga lulusan Perguruan Tinggi (PT) masih didominasi penderita
dengan tingkat pendidikan lulusan Sekolah Dasar (SD) yaitu
10,29% . Tingkat pengetahuan dapat mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam mempraktikkan perilaku kesehatan dalam
kehidupan sehari — hari, terutama kemampuan meningkatkan
kesehatan dan mempertahankan kesehatan 16}

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden yang
menderita hipertensi memiliki latar belakang pekerjaan sebagi
buruh. Hasil laporan Riskesdas ['l, penderita hipertensi yang
memiliki pekerjaan buruh/buruh tani menduduki peringkat ke 4
pada prevalensi kejadian Hipertensi yaitu sebanyak 7,46%. Jenis
pekerjaan dan lamanya waktu bekerja dapat mempengaruhi kondisi
kesehatan seseorang salah satunya adalah kondisi psikologis seperti

tingkat stress yang dapat mempengaruhi kestabilan tekanan darah
[16].

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Hipertensi pada

lansia dengan Hipertensi

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Prosentase (%)
Baik 14 21,5
Cukup 21 323
Kurang 30 46,2
Total 65 100

Berdasarkan hasil distribusi tingkat pengetahuan

didapatkan mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan
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yang kurang terkait hipertensi. Hasil ini bisa disebabkan tingkat
pendidikan responde yang mayoritas memiliki pendidikan Sekolah
Dasar (SD). Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai
intensitas atau tingkat yang berbeda-beda. Pengetahuan itu sendiri
bisa dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal, dimana diharapkan
bahwa dengan pendidikan yang tinggi, orang tersebut akan semakin
luas pula pengetahuannya 2], Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang lain dimana bahwa lansia yang menderita hipertensi
yang memiliki tingkat pendidikan setara Sekolah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) cenderung memiliki tingkat

pengetahuan dalam kategori kurang 261,

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik kepatuhan diet rendah

garam pada Lansia dengan Hipertensi

Tingkat Kepatuhan Frekuensi Prosentase (%)
Patuh 17 26,2
Tidak Patuh 48 73,8
Total 65 100%

Dari hasil distribusi tingkat kepatuhn diet didapatkan
mayoritas responden tidak patuh terhadap pelaksanaan diet rendah
garam. Hasil ini sejalan dengan dengan penelitian yang lainnya
bahwa pada lansia yang menderita hipertensi dan diharuskan
menjalani diet rendah garam sebagian besar lansia tidak patuh
dalam menjalankan diet rendah garam 271,

Jika melihat karakteristik responden kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh wusia serta tingkat pengetahuan, penderita
hipertensi yang berusia > 55 tahun berisiko 5 kali untuk tidak patuh
pada pelaksanaan program diet dibandingkan penderita hipertensi
yang berusia <55 tahun ['?], Penelitian lainnya juga menunjukkan
bahwa respondennya yang berusia 51 — 65 tahun mayoritas
memiliki tingkat ketidakpatuhan yang rendah terhadap program
diet hipertensi, kondisi ini dapat disebabkan oleh tingkat
pengetahuan yang rendah atau dari sikap penderita itu sendiri dan
bisa juga karena kejenuhan atau tidak terbiasanya penderita
menjalankan program diet [’]. Penelitian yang lain menemukan
bahwa penderita hipertensi yang tidak patuh dengan program diet
cenderun memiliki tingkat pengetahuan yang rendah [1%],

Pekerjaan juga dapat menentukan seberapa kepatuhan
seseorang terhadap program perawatan, beberapa peneliti
berpendapat bahwa penderita hipertensi yang bekerja terutama
dengan waktu yang lama cenderung tidak patuh dengan program
diet dikarenakan mereka sibuk dengan pekerjaan sehingga sering
mengkonsumsi makanan yang tidak sesuai diet ['l. Penelitian
lainnya menunjukkan bahwa penderita hipertensi yang memiliki
status sosial ekonomi menengah kebawah berisiko 2 kali tidak

patuh terhadap program diet 2
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Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Hipertensi dengan Kepatuhan Diet

Rendah Garam pada Lansia dengan Hipertensi

Tingkat Tingkat kepatuhan diet Total p -value
Pengetahuan  Patuh Tidak

Patuh

f % f % f %

Baik 8 123 6 9,2 14 21,5 0,000
Cukup 9 138 12 185 21 323
Kurang 0 0 30 46,2 30 46,2
Total 17 262 48 738 65 100

Dari hasil tabulasi silang bisa terlihat responden yang
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah — cukup cenderung
memiliki ketidakpatuhan pada program diet. Bagi responden yang
memiliki pengetahuan yang baik cenderung memiliki kepatuhan
yang baik. Tetapi ada responden yang memiliki pengetahuan yang
baik tetapi tidak patuh dengan program diet. Hasil ini juga
ditemukan pada penelitian lainnya dimana penderita hipertensi
yang memiliki kepatuhan pada program diet mayoritas memiliki
tingkat pengetahuan baik dan cukup baik dan pada penderita
hipertensi yang tidak patuh pada program diet mayoritas memiliki
tingkat pengetahuan kurang tetapi selain itu juga ditemukan
penderita hipertensi yang memiliki tingkat pengetahuan baik tetapi
tidak patuh pada program diet ['°1.

Ditemukan juga reponden yang memiliki pengetahuan
yang kurang cenderung tidak patuh dengan program diet, hal ini
sesuai dengan bebrapa kondisi yang ditemukan seperti dimana saat
ini banyak penderita hipertensi tidak patuh melaksanakan diet yang
diberikan karena kurangnya pengetahuan penderita tentang diet
hipertensi [,

Jika melihat karakteritik responden penelitian ini
terutama pada tipe pekerjaan, maka salah satu penyebab terdapat
beberapa responden yang berpengetahuan baik tetapi tidak patuh
dengan program diet adalah pekerjaan yang dimiliki responden.
Tipe pekerjaan yang cenderung memberikan penghasilan yang
kurang — cukup cenderung mempengaruhi penderita dalam
menyiapkan dan memenuhi kebutuhan nutrisi yang baik dan sesuai
dengan program diet walaupun tingkat pemahakan terkait penyakit
dan program diet baik 2%,

Hasil uji analitik dengan CI 95% didapatkan hasil p value
0,000 sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan diet. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitia lainnya], dimana
pengetahuan mempengaruhi perilaku kepatuhan terhadap diet
dimana semakin tinggi tingkat pengetahuan maka semakin tinggi
juga kepatuhannya melaksanakan diet *41. Pengetahuan sangat erat
kaitannya dengan perilaku sehari-hari, saat penderita mengetahui
program perawatannya seperti diet maka lebih memudahkan dalam
menjaga makanan dan mengaplikasikan proram tersebut 161,
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan seseorang semakin patuh dalam mejalakan diet tetapi
sebaliknya juga semakin rendah pengetahuan seseorang semakin
tidak patuh dalam menjalankan diet yang disarankan oleh dokter

atau ahli gizi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan lansia dengan hipertesi berada dalam kategori
kurang (46,2%) dan tingkat kepatuhan diet hipertensi berada dalam
ketegori tidak patuh (73,8%). Hasil uji analitik bahwa terdapat
hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan

diet hipertensi pada lansia dengan hipertensi.
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